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Abstract 
This study aims to analyze the implementation of the Polri Super App Presisi application in the service 

process of issuing Police Record Certificates (SKCK) in the jurisdiction of Polres Solok Selatan. The 

background of this research is based on ongoing complaints from the public regarding the less than 

optimal effectiveness of the application’s implementation in the online SKCK issuance process introduced 

by the Indonesian National Police. This study uses a qualitative approach, with data collection techniques 

through interviews, observations, and documentation. Informants were selected using purposive sampling, 

totaling 10 people. Data were analyzed using Sugiyono’s method through the stages of data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The research results indicate that the implementation of the 

Polri Super App has been carried out appropriately and effectively. Additionally, the application provides 

significant benefits to the community of Solok Selatan Regency. In the program’s implementation, 

socialization of the Polri Super App was also conducted across various layers of society. 
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Abstrak 
Studi ini bertujuan menganalisis implementasi Aplikasi Polri Super App Presisi dalam proses pelayanan 

penerbitan Surat Keterangan Catatan Kepilisan (SKCK) di wilayah hukum Polres Solok Selatan.Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh masih adanya keluhan dari masyarakat terkait kurang optimalnya 

efektivitas penerapan aplikasi tersebut dalam proses penerbitan SKCK secara online yang telah 

diperkenalkan oleh Polri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

sampling, dengan jumlah total 10 orang. Data dianalisis menggunakan metode Sugiyono melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

aplikasi Polri Super App sudah berjalan dengan tepat sasaran. Selain itu, aplikasi ini memberikan manfaat 

yang signifikan bagi masyarakat Kabupaten Solok Selatan. Dalam pelaksanaan programnya, juga 

dilakukan sosialisasi aplikasi Polri Super App kepada berbagai lapisan masyarakat. 

Kata Kunci: Implementasi, Aplikasi, Polri Super App, SKCK 
 

 

 



 

 

1st Irwen Efendi1,* , 2nd Rizki Syafril2s   31 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

berlandaskan hukum, di mana masyarakat 

diwajibkan untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang ada. Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Polri) berperan 

sebagai salah satu instrumen pelaksana 

sekaligus menjadi bagian integral dalam 

sistem penyelenggaraan pemerintahan yang 

menyediakan beragam bentuk layanan 

publik. Salah satu fungsi administrasi 

pemerintahan yang dijalankan oleh pejabat 

pemerintah adalah pelayanan publik. 

Masyarakat Indonesia dikenal memiliki sifat 

hedonis atau gemar berbelanja atau 

mengonsumsi aneka jenis produk dan jasa, 

sehingga kebiasaan tersebut mendorong 

berkembang pasar e-commerce. 

Penyelenggara pelayanan publik mencakup 

seluruh entitas negara, badan usaha, lembaga 

independen yang dibentuk melalui landasan 

hukum untuk menyelenggarakan pelayanan 

publik, serta berbagai bentuk organisasi legal 

yang secara khusus didirikan untuk 

mengemban fungsi pelayanan masyarakat. 

Pelayanan publik yang diberikan Pemerintah 

ini sangat beragam sesuai dengan 

kewenangan yang dimiliki oleh 

instansi/organisasi Pemerintah masing-

masing yang telah diatur dalam ketentuan 

perundang-undangan. Jenis pelayanan publik 

di Polri terdiri dari pelayanan publik 

penerbitan SIM, pelayanan perekaman sidik 

jari, pelayanan laporan kehilangan, 

pelayanan pengaduan masyarakat, pelayanan 

penerbitan Surat Ijin Keramaian (SIK), 

pelayanan penerbitan Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK) dan Surat Tanda 

Terima Pemberitahuan (STTP). 

 

Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penerbitan Surat Keterangan Catatan 

Kepolisian (SKCK) menjelaskan bahwa 

SKCK adalah dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia yang menyatakan ada 

atau tidaknya catatan kepolisian. Tujuan dari 

penerbitan SKCK adalah untuk mengetahui 

riwayat hukum seseorang dan memastikan 

bahwa individu tersebut tidak memiliki 

catatan tindak pidana yang dapat merugikan 

reputasi instansi. Seseorang yang memiliki 

catatan tindak pidana tetap dapat mengajukan 

permohonan SKCK dengan mencantumkan 

statusnya yang pernah terlibat dalam kasus 

tindak pidana. Aplikasi Polri Super App 

Presisi merupakan platform digital yang 

dirancang dan dikembangkan oleh 

Kepolisian Negara Republik Indonesia guna 

mempermudah dan mempercepat masyarakat 

dalam mengakses pelayanan terbaik dari 

kepolisian, yang diterapkan secara serentak 

di seluruh satuan kepolisian di Indonesia 

 

Aplikasi Polri Super App diluncurkan pada 

22 Maret 2022 dan mulai beroperasi secara 

efektif pada Maret 2023. Aplikasi ini 

merupakan platform mobile terpadu yang 

mengintegrasikan berbagai layanan 

kepolisian, meliputi: administrasi kendaraan 

bermotor (pendaftaran dan perpanjangan 

STNK), perizinan mengemudi (perpanjangan 

SIM Nasional dan penerbitan SIM 

Internasional), saluran pengaduan 

masyarakat, sistem tilang elektronik (e-tilang 

dan ETLE), monitoring perkembangan 

penyidikan (SP2HP), serta informasi terkait 

keamanan dan ketertiban masyarakat, 

hubungan masyarakat, dan sistem pemetaan. 

Jayamuna (2023) menyatakan bahwa 

diharapkan penggunaan Aplikasi Polri Super 

App Presisi ini dapat mempermudah 

masyarakat sebagai penerima layanan 

kepolisian dan memungkinkan mereka untuk 

mengakses informasi yang tersedia hanya 

dengan menggunakan ponsel atau 

smartphone. Namun, dalam realitasnya di 

lapangan masih banyak warga yang 

mengeluhkan penerapan aplikasi polri super 

app presisi dalam penerbitan SKCK online 

yang telah diluncurkan oleh Polri masih 
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belum efisien. Seperti dilansir dalam cnn 

indonesia (2019), sebelum datang untuk 

membuat SKCK, pemohon diminta untuk 

mendaftar melalui aplikasi polri super app 

presisi. dengan mengisi data yang 

diprasyaratkan. Akan tetapi, pada saat datang 

ke Polri, pemohon tetap diminta untuk 

membawa berkas sesuai persyaratan dan 

mengisi formulir secara manual berisikan 

data yang sama dengan apa yang sudah diisi 

dalam aplikasi polri super app presisi. 

Mekanisme pembayaran dalam pembuatan 

SKCK online ini pun belum sepenuhnya 

berbasis online karena pembayaran masih 

bisa dilakukan secara tunai di loket 

penerbitan SKCK. Berdasarkan observasi 

yang penulis lakukan di polres Solok Selatan 

terdapat beberapa kendala yang di hadapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan karakteristik deskriptif, yang 

memiliki tujuan untuk mengamati dan 

melakukan dokumentasi yang ada dengan 

kondisi yata di lokasi penelitian secara 

objektif, tanpa melakukan perubahan 

terhadap konteks yang diteliti. Pendekatan ini 

bersifat sistematis dan akurat, sesuai dengan 

fakta-fakta yang ada. Metodologi ini 

menekankan pada penerapan prosedur yang 

terstruktur dan akurasi temuan yang 

bersumber dari fakta lapangan. Secara 

operasional, peneliti berkesempatan untuk 

mengkonstruksi data penelitian melalui 

berbagai sumber primer dan sekunder, 

namun tidak terbatas pada hasil wawancara, 

catatan lapangan sistematis, dokumen pribadi 

subjek penelitian, serta dokumen resmi 

terkait, yang secara kolektif berfungsi untuk 

merepresentasikan objek penelitian secara 

menyeluruh. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Aplikasi Polri Super App pada 

layanan administrasi SKCK di wilayah 

yurisdiksi Polres Solok Selatan menunjukkan 

kompatibilitas tinggi dengan karakteristik 

demografis dan kebutuhan masyarakat 

Kabupaten Solok Selatan sebagai pengguna 

utama, sebagaimana terindikasi dari berbagai 

acuan efektivitas implementasi. Target 

tercapai dengan baik, karena banyaknya 

masyarakat Kabupaten Solok Selatan dalam 

Mengurus Surat-surat Kepentingan seperti 

Surat Keterangan Catatan Kepolisian 

(SKCK) Di Polres Solok Selatan dengan 

menggunakan Aplikasi Polri Super App 

tersebut. Masyarakat hanya tinggal 

mengambul surat yang dibuat melalui 

aplikasi tersebut ke Polres Solok Selatan. 

Tingginya tingkat penggunaan Aplikasi Polri 

Super App dalam pembahasan yang ada di 

lapangan, observasi lapangan 

mengungkapkan bahwa masyarakat 

Kabupaten Solok Selatan telah menunjukkan 

tingkat literasi dan adopsi digital yang 

memadai dalam mengakses layanan SKCK 

secara elektronik. 

 

Temuan ini secara empiris menunjukkan 

keberhasilan implementasi kebijakan 

transformasi digital dalam tata kelola 

pelayanan publik kepolisian di Kabupaten 

Solok Selatan. Masyarakat menjadi senang 

dan mudah dalam pengurusan surat-surat 

seperti Surat Keterangan Catatan Kepolisian 

(SKCK). Dimana sebelum adanyan aplikasi 

Polri Super App ini masyarakat sedikit susah 

dalam pengurusan dan lama, setelah adanya 

aplikasi ini semua pengurusan menajdi 

mudah Ketika sudah mengisi persyaratan 

yang ada didalam apliaksi tersebut. 

 

Implementasi Aplikasi Polri Super App 

dalam proses penerbitan Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK) di Polres Solok 

Selatan implementasi kebijakan ini telah 

dilengkapi dengan serangkaian program 

sosialisasi yang bertujuan meningkatkan 

literasi digital masyarakat Kabupaten Solok 

Selatan. Melalui kegiatan penyuluhan ini, 
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diharapkan terjadi transfer pengetahuan 

mengenai eksistensi, fungsi strategis, serta 

nilai manfaat yang terkandung dalam aplikasi 

tersebut, sehingga mereka dapat lebih mudah 

mengakses layanan kepolisian secara digital 

dan efisien.. Sosialiasi tersebut dilakukan 

diseluruh media sosial dan mediamedia berita 

online yang ada di Kabupaten Solok Selatan. 

Bahkan juga pimpinan trtinggi atau kapolres 

Solok Selatan Juga memerintahkan kepada 

seluruh anggotanya untuk mensosialisasikan 

di lingkungan tempat tinggalnya. 

 

Menurut Merille S. Grindle, keberhasilan 

implementasi, seperti yang dikemukakan 

dalam Subarsono (2011:93), dipengaruhi 

oleh beberapa variabel. Variabel tersebut 

mencakup sejauh mana kebutuhan dan 

kepentingan kelompok sasaran tercermin 

dalam substansi kebijakan, bentuk manfaat 

yang diperoleh oleh kelompok tersebut, serta 

kejelasan mengenai pihak-pihak pelaksana 

(implementor) yang disebutkan secara rinci 

dalam kebijakan tersebut. Proses 

operasionalisasi aplikasi ini dalam 

administrasi SKCK di Polres Solok Selatan 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

faktor-faktor determinan, baik yang bersifat 

pendukung maupun hambatan, yang secara 

kolektif mempengaruhi sustainabilitas 

penggunaan platform digital ini. terkait 

dengan faktor pendukung yaitu kemampuan 

Polres dalam menjalankan Aplikasi ini, 

Polres berkomitmen bersama untuk 

mensukseskan dan memberikan pelayanan 

untuk masyarakat melalui Aplikasi Polri 

Super App. Kemudian dukugan dari kepala 

daerah terhadap aplikasi ini. Dimana 

Masyarakat menjadi tidak susah atau tidak 

mengeluh lagi dalam mengurus Surat-surat 

kepentingan seperti Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK). Sedangkan 

factor Penghambatnya yaitu keterbatasan 

Akses internet untuk menggunakan Aplikasi 

Polri Super App, dengan sinyal yang susah 

membuat aplikasi sering bug dan tidak 

berjalan. 

 

Menurut Donald P. Warwick dalam Tacjhan 

(2006:28), pendekatan transaksional 

menekankan bahwa untuk memahami 

berbagai permasalahan yang timbul dalam 

tahap pelaksanaan suatu rencana atau 

kebijakan, tidak bisa melepaskan 

keterkaitannya dengan proses perencanaan. 

Dalam kerangka tata kelola modern, 

perencanaan dan implementasi membentuk 

suatu matriks hubungan yang kompleks, di 

mana masing-masing komponen saling 

berinteraksi secara dinamis dan saling 

mengondisikan dalam proses pencapaian 

tujuan strategis organisasi. Dalam tahap 

implementasi, akan terjadi interaksi antara 

berbagai kekuatan, baik yang bersifat 

mendukung atau mempermudah (facilitating 

condition), maupun yang menjadi 

penghambat (impeding condition) 
 

KESIMPULAN 

Implementasi Aplikasi Polri Super App 

dalam proses penerbitan Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK) di Polres Solok 

Selatan implementasi kebijakan ini telah 

dilengkapi dengan serangkaian program 

sosialisasi yang bertujuan meningkatkan 

literasi digital masyarakat Kabupaten Solok 

Selatan. Aplikasi Polri Super App tepat 

sasaran. Kemudian aplikasi Polri Super App 

sangat bermanfaat bagi seluruh masyarakat 

Kabupaten Solok Selatan serta dalam 

pelaksanaan program juga mensosialiasikan 

aplikasi Polri Super App kepada seluruh 

kalangan masyarakat. 
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